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ABSTRAK

Erni suberni, Peran Orang Tua Terhadap Kecerdasan Bahasa Anak Usia Dini Dalam
Berkomunikasi Di RA Al-Yusra , Gunungputri, Bogor. Di bawah bimbingan Dr Ahmad
waki, MA (pembimbing 1), U. Buchori Muslim,S. Ag ME.Sy (pembimbing 11).

Kecerdasan Bahasa adalah kemampuan menggunakan kata-kata secara efektif. Orang
tua memegang peranan penting dalam membaentuk sistem interaksi yang intim dan
berlangsung lama yang di tandai oleh loyalitas pribadi, cinta kasih, dan hubungan yang
penuh kasih sayang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : (1)Seberapa tingkat
kecerdasan bahasa anak usia dini dalam berkomunikasi, (2) seberapa besar peranan orang tua
terhadap kecerdasan bahasa anak dalam berkomunikasi, dan (3) seberapa besar hambatan
vang dihadapi orang tua dalam meningkatkan kecerdasan bahasa amak usia dini dalam
berkomunikasi.

Jenis penelitian bersifat kualitatif, dan tekhnik pengumpulan datanya menggunakan
teknik interview, observasi dan wawancara dengan menggunakan angket. Dalam pengolahan
datanya serta analisis data menggunakan prosentase dan sampel populasinya adalah orang tua
wali murid RA Al-Yusra kelompok B yang berjumlah 18 orang.

Hasil dari penelitian , peneliti menyimpulkan bahwa orang tua berperan terhadap
kecerdasan Bahasa Anak Usia Dini dalam berkomunikasi melalui pembelajaran-pembelajaran
vang berhubungan dengan aspek kognitif, Afektif, psikomotorik, Etika,Moral danB. Begitupu
Guru sangat berperan penting dengan pembelajaran—pembelajaran yang memerlukan
penilaian-penilaian tentang keseluruhan asfek tersebut.

Kata Kunci : Kecerdasan — Bahasa -- orang Tua - Komunikasi
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BAB1
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pada umumnya orang tua yang baik beranggapan bahwa tugas mereka
hanyalah merawat dan menjaga mereka, menyediakan makanan yang bergizi
,menanamkan sopan santun dan moralitas dengan mendisiplinkannya . sedangkan
mengenai pendidikan intelektualnya orang tua biasanya menunggu sampai anak
masuk sekolah.lebih-lebih gizi makanan dan kesehatan akan besar pengaruhnya
terhadap perkembangan intelegensi anak balita, sebab kesehatan di butuhkan

untuk pertumbuhan otak dan saraf anak.

Komunikasi merupakan salah satu hal yang penting dalam kehidupan
setiap manusia. Manusia menyampaikan maksud, pikiran dan perasaannya melalui
proses komunikasi. Oleh karena itu perlu dipahami bahwa komunikasi merupakan
suatu elemen yang tak terlepas dari kehidupan manusia, bagi anak-anak, orang

tua, maupun orang dewasa lainnya.

Seperti kita ketahui komunikasi merupakan kunci kesuksesan dalam
kehidupan keluarga. Pola kehidupan antara orang tua dan anak tampak dari pola
komunikasi yang terjalin didalam keluarga. Anak akan menyampaikan apa yang
di inginkan kepada orang tua dengan cara mengkomunikasikannya. Demikian
pula sebaliknya, bagaimanapun pola komunikasi harus terjalin dengan baik

melalui komunikasi.



Anak adalah anugerah yang sangat berharga dari tuhan yang maha kuasa
bagi orang tua. Setiap hal yang menyangkut perkembangan anak , tentu akan
menjadi perhatian orang tua. Perkembangan anak selalu meliputi perkembangan
fisik, sosio emosional, dan kognitif. Perkembangan fisik meliputi pertumbuhan
badan, perkembangan secara biologis,dan aspek motorik Perkembangan
sosioemosional meliputi perkembanngan sosial anak yang menyangkut interaksi
sosial antara anak dan orang tua maupun orang lain. Perkembangan ini juga
meliputi aspek-aspek emosi yang penting bagi psikologi anak., sedangkan
perkembangan kognitif meliputi perkembangan otak yang menyangkut aspek

bahasa, mengingat, dan berfikir.

Berdasarkan aspek perkembangan diatas, bahwa setiap aspek
perkembangan saling berhubungan dan tidak terlepas satu sama lain. Orang tua
perlu memberikan stimulasi atau rangsangan agar perkembangan anak —anak

mereka dapat optimal.

Orang tua mengharapkan anak-anak mereka pintar dan para orang tua
segera memasukan anak-anak mercka ke sekolah-sekolah yang mereka percaya
dapat meningkatkan kecerdasan anak-anak mereka. Mereka lupa pendidikan tidak
hanya di berikan oleh sekolah tapi yang terpenting adalah pendidikan dari orang

tua.

Untuk mewujudkan semua harapan-harapan tersebut tidak bisa menjadi
tanggung jawab sekolah tetapi menjadi tanggung jawab dari para orang tua itu

sendiri, sekolah hanya sebagai perantara saja .



dalam berkomunikasi dengan teman-teman kelasnya. Sehingga proses

pembelajaran yang terjadi tidak sesuai dengan harapan yang di inginkan.

Melihat permasalahan yang terjadi di kelompok B di RA AL AYUSRA ini
peneliti ingin mencari apa yang menyebabkan hal tersebut terjadi. Maka melalui
penelitian yang berjudul “Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Kecerdasan
Bahasa Dalam Berkomunikasi Anak Usia Dini Usia 5-6 thun di RA AL YUSRA”,
peneliti akan mencari solusi yang tepat untuk mengetahui kegiatan — kegiatan apa
saja yang dapat di lakukan oleh orang tua di rumah sehubungan dengan judul

tersebut.
B. PERUMUSAN MASALAH

Agar pembahasan ini sistematis dan terarah , dan sasaran yang yang di tuju
tercapai maka peneliti merumuskan pembahasan masalahnya untuk: yang di teliti
anak usia dini 5-6 tahun, peran orang tua dalam memberikan perhatian, tanggung
jawab terhadap anak, yang menjadi penelitian adalah orang tua wali murid RA
AL- YUSRA, penelitiannya adalah tentang Peran orang tua terhadap kecerdasan

anak usia dini 5-6 tahun dalam berkomunikasi.
Maka peneliti merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Apakah Peran orang tua mempengaruhi kecerdasan bahasa anak usia dini

dalam berkomunikasi

2. Bagaimana upaya orang tua dalam meningkatkan kecerdasan bahasa anak usia

dini dalam berkomunikasi



C. TUJUAN PENULISAN ATAU PENELITIAN
Adapun tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah :
1. Untuk mengetahui peran orang tua dapat mempengaruhi kecerdasan bahasa
anak usia dini dalam berkomunikasi
2. Serta mengetahui pentingnya orang tua dalam meningkatkan kecerdasan bahasa

anak usia dini dalam berkomunikasi.

D. MANFAAT PENELITIAN
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
lebih baik bagi orang tua, dan bagi guru dapat mengetahui permasalahan yang di
hadapi anak dalam belajar.
1. Manfaaat Teoritis
Manfaat teoritis dari hasil penelitian adalah untuk mengembangkan
pengetahuan tentang ilmu-ilmu pendidikan yang berhubungan dengan
peningkatan potensi belajar anak usia dini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Manfaat penelitian bagi sekolah yaitu sebagai upaya untuk meningkatkan
mutu pendidikan dengan mengetahui apa-apa yang di hadapi oleh anak
adalah karena adanya komunikasi yang terjadi antara orang tua dan anak

sudah berjalan dengan baik.



b. Bagi Guru Manfaat penelitian bagi guru yaitu dapat menambah
pengetahuan serta memberikan solusi bagi anak-anak yang mempunyai
kesulitan dalam berkomunikasi.

c. Bagiorang tua
Para orang tua dapat mengetahui bahwa keberhasilan anak yang di
inginkan tidak terlepas dari pola asuh dan faktor-faktor penunjang lainnya.

d. Bagi Mahasiswa STAIT Modern Sahid
Penelitian ini merupakan referensi untuk menambah ilmu , dan sumber
bahan kajian bagi para mahasiswa yang bermaksud mengadakan penelitian

serupa.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teoritis
1. Kecerdasan Bahasa Anak Usia Dini dalam Berkomunikasi
a. Pengertian Kecerdasan

Kecerdasan atau intolegensi merupakan suatu anugerah yang diberikan
Aliah SWT sejak lahir sebagai modal dasar manusia dalam mengembangkan dan
mempertahankan hidupnva.Untuk meningkatkan potensi kecerdasan ini di
perlukan interaksi antar asfek perkembangan yang lain, juga interaksi antar

individu yang satu dengan individu yang lain.

Kecerdasan atau inftelegensi dapat dipandang sebagai kemampuan
memahami dunia, berpikir rasional, dan menggunakan sumber-sumber secara
efektif pada saat dihadapkan dengan tantangan. Ada juga yang berpendapat bahwa
pengertian kecerdasan adalah kemampuan general manusia untuk melakukan
tindakan-tindakan yang mempunyai tujuan dan berpikir dengan cara rasional.
Selain itu, kecerdasan dapat juga diartikan sebagai kemampuan pribadi untuk
memahami, melakukan inovasi,_dan memberikan solusi terhadap dalam berbagai

situasi.(www.Pengertianahli.com/2013/12/pengertian kecerdasan-dan-jenis-html)




Pengertian kecerdasan menurut para ahli sebagai berikut:

C. P. Chaplin: Kecerdasan adalah kemampuan menghadapi dan menyesuaikan

dir1 terhadap situasi baru secara tepat dan efektif.

Wiliam Stern : intelegensi atau kecerdasan adalah kesanggupan untuk
menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru dengan menggunakan alat-alat berfikir
vang sesuai dengan tujuannya, selain itu intelegensi bergantung dengan dasar dan

turunan.

Mark Pavis : Kecerdasan adalah merupakan suatu kemampuan sescorang dalam
menngevaluasi gagasan , menggunakan logika, memanipulasi angka, mengenali
xemiripan, menarik kesimpulan dan memahami konsep baru yang semuanya

berada dalam konsep kognitif

Cambride Dictionary of America : intelegensi adalab kemampuan berfikir ,
xemampuan untuk mengerti dn belajar secara sungguh-sungguh, membentuk

keputusan dan pendapat berdasarkan alasan.

Kamus Besar Bahasa Indonesia : Intelegensi adalah daya reaksi atau
penyesuaian yang cepat dan tepat, baik secara fisik maupun mental, terhadap
pengalaman-pengalaman baru, membuat pengalaman dan pengetahuan yang telah
dimiliki siap unmtuk di pakai apabila dihadapkan pada fakta-fakta atau kondisi-

xundisi baru.



Jean Piaget : Intelegensi adalah apa (sesuatu) yang kau gunakan jika kau tak tahu
apa yang harus kau lakukan Dengan kata lain ia mendefinisikan intelegensi

sebagai fikiran atau tindakan adaptif.

James L. Mc. Gaugh : Intelegensi adalah apa (apa) yang di uji oleh test

intelagansi.

Howard Gardner : Intelegensi adalah kemampuan untuk menyelesaikan
masalah, untuk mendapatkan jawaban yang spesifik , dan untuk belajar materi
baru dengan cepat dan efisien. Menurut Howard Gardner pada Alexander (2003),
bzhwa semua manusia memiliki kecerdasan tidak ada manusia yang tidak cerdas.
Paradigma ini menentang teori dikotomi cerdas — tidak — cerdas dari ahli
terdahulu. Gardner juga menentang anggapan “cerdas” dari sisi IQ (Intelectual
(Juotion), yang hanya mengacu pada 3 kecerdasan, yakni logika — matematika,
linguistic, dan spasial. Menurut Howard Gardner, terdapat & macam kecerdasan

vartu:

1. Kecerdasan verbal linguistic / bahasa

(o)

Kecerdasan Logika Matematika

L

Kecerdasan Visual — Spasial

4. Kecerdasan Kinestik

5. Kecerdasan Musicalkecerdasn Inter Personal
6. Kecerdasan Interpersonal

7. Kecerdasan Naturalis, dan

8. Kecerdasan Eksistensial



1) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Anak

Berkaitan dengan faktor yang memperngaruhi perkembangan kecerdasan

anak, Ratnawati (2002:137), mengemukakan pendapat bahwa ada beberapa faktor

vang mempengaruhi perkembangan Intelegensi, diantaranya:

1.

Faktor keturunan

Faktor keturunan (genetic) mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi
kecerdasan anak, karena kecerdasan itu diturunkan melalui gen-gen dalam
kromosom. Misalnya, bila orang tuanya cerdas, biasanya si anak juga
cerdas. Atau bila orang tuanya atlet, maka si anak kelak jago olah raga dan
lain-lain. Jadi janganlah heran bila mendengar diluar negeri ada bank
sperma, yang pendonornya terdiri atas laki-laki jenius dan ahli
dibidangnya msing-masing. Tujuannya jelas yaitu agar si pemakai jasa
bank sperma itu kelak memiliki anak atau keturunan yang cerdas dan ahh
dibidang tertentu.

Faktor gizi

Faktor gizi juga sangat berpengaruh bagi kecerdasan anak. Gizi yang baik
sangat berperan dalam pertumbuhan sel-sel otak, terutama pada saat ibu
hamil, menyusi dan saat bayi masih kecil. Itulah saat dimana sel-sek otak
sedang tumbuh dengan pesatnya. Kekurangan gizi pada saat tersebut bisa
berakibat berkurangnya jumlah sel otak dari normal. Hal ini tentu saja

akan mempengaruhi daya kerja otak dikemudian har.
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2)

Faktor lingkungan

Faktor yang mempengaruhi kecerdasan anak selanjutnya adalah faktor
lingkungan. Lingkungan yang baik adalah lingkungan yang kondusif dan
mendukung kebutuhan mental bagi anak. Yang dimaksud dengan
kebutuhan mental adalah kebutuhan akan kasith sayang, rasa aman,
pengertian, perhatian, penghargaan, dan rangsangan intelektual.
Kekurangan rangsangan intelektual pada masa bayi dan balita dapat
menyebabkan hambatan pada perkembangan kecerdasan. Misalnya, pada
bayi-bayi yang ada di panti asuhan.

Fakiror kejiwaan

Kondisi emosional berpengaruh secara struktural dalam fungsi-fungsi
organ kelenjar yang dipengaruhi oleh otak.

Penghambat Perkembangan Kecerdasan Anak

Ada beberapa faktor yang dapat menghambat perkembangan kecerdasan

znak. Secara garis besar dapat kita bagi kedalarn 3 golongan penyebab, vaitu:

i
4.

Penyebab organ biologis

Kekurangan pada organ biologis bisa menghambat perkembangan
kecerdasan anak. Yang dimaksud dengan penyebab organ biologis adalah
kerusakan yang terjadi pada sel-sel otak yang bisa disebabkan oleh
penyakit tumor otak, kecelakaan, ataupun kekurangan gizi.

Di Indonesia penyebab organ biologis merupakan faktor penting karena

faktor infeksi dan kekurangan gizi masih banyak terjadi pada para ibu

11
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hamil, bayi, dan balita. Infeksi mudah menyerang tubuh yang lemah
misalnya, kearena kekurangan gizi.

Penyebab lingkungan sosial

Selain sebagai pendorong kecerdasan anak, lingkungan sosial juga bisa
menjadi penghambat perkembangan kecerdasan anak. Yang dimaksud
dengan penyebab lingkungan sosial adalah hambatan-hambatan yang
disebabkan oleh lingkungan dimana si anak tinggal, seperti misalnya
kekurangan rangsangan mental pada bayi dan anak. Biasanya, hal ini
disebabkan oleh ketidaktahuan orang tua dan juga oleh faktor kemiskinan.
Bagi masyarakat golongan ekonomi lemah, semua sumber daya dan
keuangan orang tua telah habis untuk mecukupi sandang dan pangan.
Sehingga olrang tua tidak mempunyai perhatian yang cukup untuk
mendidik anak-anaknya. Kebanyakan anak-anak itu dibiarkan tumbuh
sendiri dan meniru apa yang mereka lihat dilingkungannya.

Penyebab yang misterius

Penghambat kecerdasan anak lainnya adalah penyebab yang misterius.
Dalam dunia kedokteran banyak sekali hal yang masih misterius dan
belum bisa dijelaskan secara ilmiah, termasuk dalam hal kecerdasan anak.
Misalnya anak-anak yang menderita keterbelakangan mental, yang disebut
golongan mongoloid. Disebut mongoloid oleh karena mereka mempunyai
penampilan yang sama, yaitu bentuk tubuhnya pendek gemuk, jari
tangannya pendek, matanya sipit dan ujungnya miring ke atas, hidungnya

pesek, mulutnya kecil dengan ujung ke bawah. Selain itu mereka juga
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3)

menderita keterbelakangan mental. Anak-anak golongan mongoloid itu
menderita kelainan kromosom, yang sampai sekarang dunia kedokteran
belum bisa menjelaskan mengapa kelainan itu sampai terjadi.

Akhirnya, kecerdasan anak harus kita sikapi dan pahami dengan bijak.
Setiap anak memiliki kecerdasannya mesing-masing yang berbeda satu
dengan yang lain. Bila anak kita tidak menonjol dalam satu hal, boleh jadi
ia memiliki bakat lain yang belum kita ketahui. Kita tidak pernah tahu
kelak ia akan menjadi ekonom, musisi, fisikawan atau ailet dan lain-lain.
Adalah tugas orang tua untuk mendidik dan membimbingnya sehingga

anak tersebut menemukan kecerdasan dan bakat terbaiknya.

Upaya Orang Tua Dalam Meningkatkan Perkembangan Kecerdasan

Anak

Menurut Beck (1994) pada Riani (2009) mengemukakan bahwa ada 3

womponen yang menentukan memberi keberhasilan pendidikan anak, yakni orang
tua guru, dan masyarakat. Ketiganya secara stimultan memberi pembelajaran atau
pendidikan kepada anak, secara langsung maupun tidak langsung. Diantara ke tiga
componen tersebut yang dapat berperan langsung adalah orang tua. Tetapi
terkadang orang tua kurang menyadari bahwa pola fikir, sikap berkomunikasi,

upun perilakunya berakibat kurang baik terhadap dunia pendidikan anak.

Menurut Hadisubrata (1994) kehidupan anak balita sangat bergantung

pada orang tuanya, lebih-lebih pada awal masa kehidupannya. Demikian pula

perkembangan intelegensinya, kemungkinan bisa tidaknya intelegensi seorang
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anak ditingkatkan sangat tergantung pada orang tuanya. Maka orang harus
menyadari tugas-tugas pokok dalam hal sebagai orang tua pendamping, dan orang
tua sebagai guru.

b. Pengertian Bahasa

Secara sederhana, bahasa dapat diartikan sebagai alat untuk
menyampaikan sesuatu yang terlintas didalam hati. Namun, lebih jauh bahasa
zdalah alat untuk berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi, dalam arti alat untuk
menvampaikan pikiran, gagasan, konsep atau perasan. Dalam studi sosiolinguistic
ozhasa diartikan sebagai sebuah sistem lambang, berupa bunyi, bersifat arbitrer,
oroduktif, dinamis, beragam, dan manusiawi.

Bahasa adalah sebuah sistem, artinya bahasa dibentuk oleh sejumlah
somponen yang berpola secara tetap dapat dikaidahkan. Sistem bahasa berupa
‘ambang-lambang bunyi, setiap lambang bahasa melambangkan sesuatu yang
disecbut makna atau konsep. Karena, setiap lambang bunyi it memiliki atau
menvatakan suatu konsep atau makna maka, dapat disimpulkan bahwa setiap
suatu ujaran bahsa memiliki makna.

Adapun pengertian bahasa menurut para ahli, diantaranya:

Keraf dalam Smarapradhipa (2005:1), memberikan dua pengertian bahasa.
Pengertian pertama, menyatakan bahasa sebagai alat korunikasi antara anggota
masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Kedua,
szhasa adalah sistem komunikasi yang mempergunakan simbol-simbol vokal

bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer.

14



Owen dalam Stiawan (2006:1), menjelaskan definisi bahasa yaitu
lznguage can be defind as a socially shared combinations of those symbols and
rule governed combinations of those symbols ( Bahasa dapat didefinisikan sebagai
wode yang diterima secara sosial atau sistem konvensional untuk menyampaikan
«onsep melalui kegunaan simbol-simbol yang dikehendaki dan kombinasi simbol-
simbol yang di atur oleh ketentuan ).

Tarigan (1989:4), beliau memberikan dua definisi bahasa. Pertama, bahasa
adzlah suatu sistem yang sistematis, barang kali juga untuk sistem generatif.
Xedua, bahasa adalah seperangkat lambang-lambang mana suka atau simbol-
simbol arbitrer.

Santoso (1990:1), bahasa adalah rangkaian bunyi yang dihasilkan oieh alat
acap manusia secara sadar.

Jadi, bahasa adalah suatu ucapan atau wujaran-ujaran yang ingin di
sampaikan oleh seseorang kepada lawan bicaranya hingga lawan bicara mampu
memahami apa yang dimaksud oleh lawan bicaranya.

1) Fungsi bahasa
1. Bahasa sebagai sarana komunikasi
Bahsa Indonesia berfungsi sebagai alat komunikasi antara anggota
masyarakat. Fungsi tersebut digunakan dalam berbagai lingkungan,
tingkatan, dan kepentingan yang beraneka ragam, misalnya:
komunikasi ilmiah, komunikasi bisnis, komunikasi kerja, komunikasi

sosial, dan komunikasi budaya.
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2. Bahasa sebagai sarana integrasi dan adaptasi

W)

Dengan bahsa, orang dapat menyatakan hidup bersama dalam suatu
ikatan. Misalnya: integritas kerja dalam sebuah institusi, integritas
karyawan dalam sebuah departemen, integritas keluarga, integritas

kerja sama dalam bidng bisnis, integritas berbangsa dan bernegara.

. Bahasa sebagai sarana kontrol sosial

Bahasa sebagai kontrol sosial berfungsi untuk mengendalikan
komunikasi agar orang yang terlibat dalam komunikasi dapat saling
memahami. Masing-masing mengamati ucapan, perilaku, dan simbol-
simbol lain yang menunjukkan arah komunikasi. Bahsa kontrol ini
dapat diwujudkan dalam bentuk: aturan, anggaran dasar, Undang-
Undang, dan lain-lain.

Bahasa sebagai sarana memahami din

Dalam membangun karakter seseorang harus dapat memahami dan
mengidentifikasi kondisi dirinya terlebih dahulu. Ia harus dapat
menyebutkan potensi dirinya, kelemahan dirinya, kekuatan dirinya,
bakat, kecerdasan, kemampuan intelektualnya, kemauannya,
tempramennya, dan lain sebagainya.

Pemahaman ini mencakup kemampuan fisik, emosi, inteligensi,
kecerdasa, praktis, karakter, psikososial, dan lain-lain. Dan
pemahaman yng cermat atas dirinya, seseorang akan mampu
membangun karakternya dan mengorbitkannya ke arah pengembangan

potensi dan kemampuannya menciptakan suatu kreatifitas baru.
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3.

Bahasa sebagai sarana ekspresi diri

Bahsa sebagai ekspresi diri dapat dilakukan dari tingkatan yang paling
sederhana sampai yang paling kompleks atau tingkat kesulitan yang
sangat tinggi. Ekspresi sederhana misalnya, untuk menyatakan cinta
(saya akan senantiasa setia, bangga, dan prihatin kepadamu), lapar
(sudah saatnya kita makan siang).

Bahasa sebagai sarana memahami orang lain

Untuk menjamin efektifitas komunikasi, seseorang perlu memahami
orang lain seperti dalam memahami dirinya. Dengan pemahaman
terhadap seseorang, pemakaian bahasa dapat mengenali berbagai hal
mencakup kondisi pribadinya: potensi biologis, intelektual, emosional,
kecerdasan, karakter, paradigma yang melandasi pemikirannya,
tipologi dasar tempramennya (sanguines, melankolis, kholeris,
flagmatis), bakatnya, kemampuan kreatifitasnya, kemampuan
inovasinya, motivasi pengembangan dirinya, dan lain-lain.

Bahasa sebagai sarana mengamati lingkungan sekitar

Bahasa sebagai alat untuk mengamati masalah tersebut harus
diupayakan kepastian konsep, kepastian makna, dan kepastian proses
berfikir sehingga dapat mengekspresikan hasil pengamatan tersebut
secara pasti. Misalnya, apa yang melatar belakangi pengamatan,
bagaimana pemecahan masalahnya, mengidentifikasi objek yang
diamati, menjelaskan bagaimana cara (metode) mengamati, apa tujuan

mengamati, bagaimana hasil pengamatan, dan apa kesimpulan.
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8.

10.

Bahasa sebagai sarana berfikir logis

Kemampuan berfikir logis memungkinkan seseorang dapat berfikir
logis induktif, deduktif, sebab — akibat, atau kronologis sehingga dapat
menyusun konsep atau pemikiran secara jelas, utuh dan konseptual.
Melalui proses berfikir logis, seseorang dapat menentukan tindakan
tepat yang harus dilakukan. Proses berfikir logis merupakan hal yang
abstrak, untuk itu diperlukan bahasa yang efektif, sistematis, dengan
ketepatan makna sehingga mampu melambangkan konsep yang
abstrak tersebut menjadi konkret.

Bahasa membangun kecerdasan

Kecerdasan berbahasa terkait dengan kemampuan menggunakan
sistem dan fungsi bahasa dalam mengolah kata, kalimat, paragraf,
wacana argumentasi, narasi, persuasi, deskripsi, analisis atau
pemaparan, dan kemampuan menggunakan ragam bahasa secara tepat
schingga menghasilkan kreatifitas yang baru dalam berbagai bentuk
dan fungsi kebahasaan.

Bahasa mengembangkan kecerdasan ganda

Selain kecerdasan berbahasa, seseorang dimungkinkan memiliki
beberapa kecerdasan sekaligus. Kecerdasan — kecerdasan tersebut
dapat berkembang secara bersamaan. Selain memiliki kecerdasan
berbahasa, orang yang tekun dan mendalami bidang studinya secara
serius dimungkinkan memiliki kecerdasan yang produktif. Misalnya,

seorang ahli program yang mendalami bahasa, ia dapat membuat
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11.

kamus elektronik atau membuat mesin penerjemah yang lebih akurat
dibandingkan yang sudah ada.

Bahasa membangun karakter

Kecerdasn berbahasa memungkinkan seseorang dapt mengembangkan
karakternya lebih baik. Dengan kecerdasan bahasanya, seseorang dapat
mengidentifikasi kemampuan diri dan potensi diri. Dalam bentuk
sederhana misalnya: rasa lapar, dan rasa cinta. Pada tingkat yang lebih
kompleks misalnya, membuat proposal yang menyatakan dirinya akan

membuat suatu proyek, kemampuan untuk menulis suatu laporan.

2. Bahasa mengembangkan profesi

Proses pengembangan profesi diawali dengan pembelajaran
dilanjutkan dengan pengembangan diri (kecerdasan) yang tidak
diperoleh selama proses pembelajara, tetapt bertumpu pada pengalamn
barunya. Proses berlanjut menuju pendakian puncak karier / profesi.
Puncak pendakian karier tidak akan tercapai tanpa komunikasi atau
interaksi dengan mitra, pesaing dan sumber pegangan ilmunya. Untuk
itu semua kaum profesional memerlukan ketajaman, kecermatan, dan
keefektifan dalam berbahasa sehingga mampu menciptakan kreatifitas

baru dalam profesinya.

. Bahasa sarana menciptakan kreatifitas baru

Bahsa sebagai sarana berekspresi dan kominikasi berkembangan
menjadi pemikiran yang logis dimungkinkan untuk mengembangkan

segala potensinya. Perkembangan itu sejalan dengan akademik yang
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dikembangkannya. Melalui pendidikan yang kemudian berkembang

menjadi suatu bakat intelektual. Bakat alam dan bakat intelektual ini

dapat berkembangan spontan menghasilkan suatu kreatifitas yang baru.
2) Peranan dan Aplikasi Bahasa Dalam Kehidupan Sehari-hari

Bahasa sebagai alat ekspresi diri pada awalnya bahasa digunakan pada
znzk hanya untuk mengekspresikan diri atau perasaannya pada sasaran yang tepat
Z=n sasaran awalnya adalah ayah — ibunya. Namun siring perkembangan semua
sz telah berubah sciring menjadi dewasanya seseorang. Ketika sudah dewasa
mzkz seseorang akan menggunakan bahasa untuk mengekspresikan diri maupun
ek berkomunikasi dengan sesama. Pada saat menggunakan bahasa sebagai alat
wmiuk mengekspresikan diri, pemakai bahasa tidak perlu mempertimbangkan atau
memperhatikan siapa yang menjadi pendengarnya, pembacanya, atau khalayak
sesarannya. la menggunakan bahasa hanya untuk kepentingannya pribadi. Fungsi
= berbeda dari fungsi berikutnya, yakni bahasa sebagai alat untuk
servomunikasi.

Sebagai alat untuk menyatakan ekspresi diri, bahasa menyatakan secara
w=rbuka segala sesuatu yang tersirat di dalam dada, sekurang-kurangnya untuk
=e=mazklumkan keberadaannya. Unsur-unsur yang mendorong ekspresi diri antara
2= agar menarik perhatian orang lain terhadap kita, dan keinginan untuk
membebaskan diri kita dari semua tekanan emosi. Pada taraf permulaan, bahasa

sedz anak-anak sebagian berkembang sebagai alat untuk menyatakan dirinya

semdini (Gorys Keraaf, 1997:4).
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3) Bahasa Sebagai Alat Komunikasi

Komunikasi adalah tahapan lebih jauh dari ekspresi diri. Komunikasi pun
=22k akan sempurna jika orang yang menangkap komunikasi tidak mengerti apa
vang sampaikan. Dengan komunikasi semua dapat mempelajari dan mewarisi
semua vang pernah di capai oleh nenek moyang dan dapat mengetahui apa saja
vang akan dan dicapai oleh orang yang ada pada zaman sekarang ini. Sebagai alat
womunikasi, bahasa merupakan saluran perumusan maksud kita, melahirkan
serasaan kita dan memungkinkan kita menciptakan kerja sama dengan sesama
wzrza la mengatur berbagai macam aktivitas kemasyarakatan, merencanakan dan
mengarahkan masa depan kita (Gorys Keraf, 1997 : 4).

Pada saat menggunakan bahasa sebagai komunikasi maka orang yang
menvampaikan komunikasi ingin orang yang menerima komunikasi dapat
mengerti dan dapat menerima gagasan. Bahasa sebagai alat ekspresi diri dan
schzgal alat komunikasi sekaligus pula merupakan alat untuk menunjukkan
Zentitas diri. Melalui bahasa, semua dapat menunjukkan sudut pandangnya,
semazhaman atas suatu hal, asal usul bangsa dan negaranya, pendidikan, bahkan
w2t Bahasa menjadi cermin diri, baik sebagai bangsa maupun sebagai din

RS S

4} Bahasa Sebagai Alat Integrai dan Adaptasi Sosial
Bahasa pun selain dapat menjadi salah satu kebudayaan, tapi juga
memungkinan manusia untuk mempelajari dan memanfaatkan pengalaman
menusia itu. Bahasa asing pada saat mempelajari bahasa asing, semua akan

semuszha mempelajari bagaimana cara menggunakan bahasa tersebut. Misalnya,
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mmcz situasi apakah akan menggunakan kata tertentu, kata manakah yang sopan
Zan uodak sopan. Bilamana dalam berbahasa Indonesia boleh menegur orang
Zengan kata Kamu atau Saudara atau Bapak atau Anda? Bagi orang asing, pilihan
«2%= itu penting agar ia diterima di dalam lingkungan pergaulan orang Indonesia.
“zngan sampai 1a menggunakan kata kamu untuk menyapa seorang pejabat.

Demikian pula jika kita mempelajari bahasa asing. Jangan sampai kita
w2'zh menggunakan tata cara berbahasa dalam budaya bahasa tersebut. Dengan
menguasai bahasa suatu bangsa, kita dengan mudah berbaur dan menyesuaikan
2~ dengan bangsa tersebut.

%) Bahasa Sebagai Alat Kontrol Sosial

Bahasa pun dapat menjadi kontrol sosial yang sangat efektif. Kontrol
so=izl ini dapat di terapkan di diri sendiri maupun di lingkungan. Ceramah agama
s=u dakwah pun dapat di kategorikan sebagai alat kontrol sosial. Contoh fungsi
mahasa sebagai alat control sosial adalah sebagai alat peredam marah yaitu dengan
zzrz menulis dengan menulis maka amarah kita akan hilang secara sedikit demi
2%t dan masalah menjadi lebih terang. Dengan beberapa hal yang telah
Zoeparkan, sangat jelas sekali bahwa Bahasa sangat berperan dalam kehidupan

2== memiliki peranan penting dalam beberapa aspek di kehidupan sehari — hari.

Secara umum, kecerdasan bahasa itu menggambarkan kemampuan
sescorang untuk menggunakan bahasa dan kata-kata, baik secara tertulis maupun
\szn dalam berbagai bentuk yang berbeda untuk mengekspresikan gagasan-
messannya. Hal ini bagi kebanyakan anak tentu saja bukan hal yang mudah.

“amva anak-anak yang memiliki kecerdasan bahasa yang baik yang bisa
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melakukan hal itu. Anak-anak dengan kecerdasan bahasa yang tinggi, umumnya

ditandai dengan kesenangannya pada kegiatan yang berkaitan dengan penggunaan

suatu bahasa seperti: membaca, menulis karangan, membuat puisi, menyusun

«zta-kata mutiara, dan sebagainya. Mereka juga cenderung memiliki daya ingat

vang kuat terhadap hal-hal tertentu seperti istilah-istilah baru maupun hal-hal yang

sifatnya detail. Juga cenderung lebih mudah belajar dengan cara mendengarkan

Zan verbalisasi.

Ada beberapa kiat yang bisa dilakukan orang tua untuk meningkatkan

wzcerdasan bahsa pada anak, antara lain:

1.

(S

Orang tua harus memberikan stimulus untuk memengaruhi
kemampuan otak si anak yang pada akhirnya akan bermuara pada
keterampilan anak dalam mengolah kata-kata dan berbicara. Anak
yang jarang diajak bicara akan mengurangi kemampuan berbahasanya.
Biasanya kelemahan berbahasa anak baru ketahuan ketika si anak
menginjak usia 5 atau 6 tahun saat memasuki bangku sekolah. Sebab,
saat 1tu anak dituntut untuk bersosialisasi dan berkomunikasi dengan
kawan-kawan lainnya.

Mengajari anak mencintai buku. Caranya, mengajak keperpustakaan,
toko buku, pameran, dan sebagainya. kemudian mendorong anak-anak
untuk membeli buku sendiri yang disukainya. Setelah itu melakukan
diskusi kecil tentang buku yang baru dibelinya. Dengan cara ini, selain
kosa kata bertambah, lewat buku, kemampuan kognitif anak juga turut

terarah.
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L)

n

Meminta anak menceritakan pengalamannya disekolah. Selain
bercerita secara langsung juga mengemukakannya dalan catatan
hariannya.

Minta anak membuat puisi, cerita pendek, dan lain-lain.

Bila anak terlihat berbakat, orang tua tidak boleh ragu memasukannya
kegiatan yang sesuai bakatnya seperti kelompok drama, ikut dongeng,

belajar menulis, dan lain-lain.

Adapun kiat sekolah untuk meningkatkan kecerdasan bahasa murid, antara

)

L)

Mengaitkan pelajaran bahasa Indonesia dengan pelajaran yang ada. Ini
karena sifat pelajaran bahasa itu lentur, sehingga bisa masuk kesetiap
pelajaran. Caranya, setiap pelajaran harus memperhatikan aspek tata
bahasa, membaca, menulis, bicara dan mendengar yang diberikan
secara menyenangkan. Dengan cara ini, anak-anak tidak merasa bahwa
mereka sebenarnya sedang mengasah kemampuan berbahasa.
Menggunakan pendekatan sastra dalam mempelajari pelajaran sejarah.
Dengan cara ini, anak akan mendapat rasa atau suasananya sehingga
lebih cepat menerima materi yang diberikan. Anak-anak biasanya
kurang tertarik dengan pelajaran sejarah, karena dianggap
menjenuhkan. Tapi lewat pendekatan semacam ini, anak jadi bisa
mengaitkan antara logika dengan rasa.

Kemampuan berbahasa murid juga bisa diasah lewat kegiatan bermain

drama. Aktivitas drama yang kerap di gelar di maksudkan untuk
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menggabungkan pelajaran bahasa seni. Dari sini anak-anak akan cepat
meningkatkan kemampuan bahasa lisannya.

4. Yang tidak kalah penting untuk membangun kecerdasan berbahasa
yang baik adalah dengan membuat kurikulum berbahasa pada anak.
Kurikulum ini membahas tentang aktivitas, tujuan, dan cara
penyajiannya sehingga kita dapat mengenali potensi akal pada anak,
perkembangan indera pada anak, dan cara menstimulasi serta
pengoptimalannya dalan menyerap kejadian disekotarnya. Serta
mengasuh kecepatan mengindera dari kejadian yang akan disimpan

didalam otak.

¢. Pengertian Anak Usia Dini
Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang  harus
Zw=mbangkan, memiliki karakteristik tertentu , memiliki ciri khas dan tidak dapat
& samazkan dengan orang dewasa. Anak terlihat selalu antusias, aktif, dinamis,
Zer memiliki rasa ingin tahu yang benar terhadap sesuatu yang di lihat ataupun
vamz & dengarmnya. Anak juga memiliki sifat egosentris, penuh dengan fantasi,
memulika daya perhatian yang pendek dan juga masa anak-anak merupakan masa

wune sangat potensial untuk belajar.
Begitu juga dengan anak usia dini, mereka memiliki kesamaan pada hal
vzme & ungkapkan di atas, hanya saja di batasi dengan usia, karena usia dini itu
seradz pada rentang usia 0-8 tahun seperti yang di ungkapkan oleh NAEYC yang

& wumip oleh Yuliani Nurani Sujiono dalam bukunya, mengatakan bahwa “ Anak

25



~ w2z Dini adalah sosok individu yang sedang mengalami suatu proses
seruembangan yang pesat dan fundamental bagi kehidupannya vang berada pada
semnzng usia 0-8 tahun™.

Masih dalam bukunya Yuliani juga mengatakan bahwa “Anak usia dini
‘wieizh anak vang berusia 0-6 tahun dimana pada usia tersebut merupakan masaa
wane sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian
“essorzng”. Pada usia ini pula sangat penting bagi perkembangan intelegensi yang
sermanen pada dirinya karena pada masa ini anak dapat mudah menyerap
mfarmasi yang tinggi, dan pada masa ini juga biasa di sebut dengan masa
==masan (golden age).

1) Perkembangan Bahasa / Komunikasi Anak Usia 5-6 Tahun

a2 Anak dapat berbicara dengan lancar dan menggunakan bahasa

deskriptif

5 Mampu mengatakan nama lengkap, umur, tanggal lahir, dan alamat

rumah

¢ Suka lelucon, lagu-lagu dan sajak. Mampu menyanyikan lagu atau

membaca puisi dari ingatan mereka, dan untuk menceritakan kisah-
kisah sederhana dengan menggunakan kalimat lengkap.

d Kosakata anak berkembang pesai. Si kecil akan tahu seitar 2000 kata

pada saat berumur 5 tahun

e Memperhatikan kata-kata baru dan asing Dan akan menanyakan

maknanya
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d. Pengertian Orang Tua
Pengertian orang tua adalah ayah dan ibu adalah figur atau contoh yang
‘wwan selalu ditiru oleh anaknya (Mardiya:2000). Maksudnya adalah bahwa setiap
“mzwzh laku yang di perlihatkan oleh orang tua secara tidak langsung akan di ikuti
en znaknya.oleh karena itu setiap tingkah laku anak adalah dampak dari pola

s vang di berikan oleh orang tua.

¢ Pengertian Pola Asuh

Pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang diterapkan pada anak, dan
sersifat konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini dapat dirasakan oleh
amex baik dari segi negatif maupun positif (Rusdijana: 2006). Didalam kehidupan
masvarakat, keluarga merupakan unit terkecil yang memiliki peranan besar bagi
wsangsungan hidup bermasyarakat. Keluarga merupakan fungsi penting yang

ervzian dengan perannya sebagai mediz sosialisasi.

Prnlaku yang benar dan tidak menyimpang untuk pertama kalinya juga di
e wan dan keluarga (Soekanto,2004). Pendidikan keluarga merupakan hal
pesting | hal ini karena pendidikan merupakan sarana untuk menghasilkan warga
‘muswarzkat vang baik. Jika kehidupan keluarga kurang serasi, kemungkinan besar
- =as satu darl anggota keluarga tersebut tidak bisa menjalam fungsinya dengan

‘e Yustinasusi,2010).

Jadi dapat di simpulkan keluarga memegang peranan penting bagi

s amssungan hidup anak-anak, mau jadi apa nantinya seorang anak itu sangat
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Serzzntung dari stimulan yang di berikan oleh orang tua yang dalam hal ini adalah

vl dan ibu.

1} Macam-macam Pola Asuh
Berbaagai hasil penelitian menunjukkan bahwa bila orang tua berperan
Zeam pendidikan, anak akan menunjukan peningkatan prestasi belajar. Peranan
w2 juga semakin menarik karena semakin banyak ibu-ibu rumah tangga yang
Sewenz demi memenuhi tuntutan ekonomi, sehingga kesempatan, perhatian, dan
serzouzn terhadap anak semakin berkurang. Konsekwensinya adalah sang ayah
mesis tetap berkonsentrast sebagai tulang punggung ckonomi keluarga, juga
‘St berperan aktif dalam pengasuhan anak. Hal ini pula yang terjadi di RA
& -WT'SRA karena sebagian dari orang tua kelompok B ibunya bekerja terjadilah
Semwene-fenimena yang tidak di harapkan. Seperti anak murung tapi ketika di
‘wowez oleh gurunya dia diam saja, bermain sendiri tidak mau berteman dengan
e lzin saat di tanya perbendaharaan kata tentang suatu obyek tidak menjawab
s yang di harapkan oleh guru
Oleh karena itu, pola asuh dari orang tua sangat berperan penting bagi
s & zntara macam-macam pola asuh,yaitu: pola asuh demokratis, pola asuh
wrmier, pola asuh permisif. Penjelasan dari macam-macam pola asuh sebagai
‘e
+ Pala Asuh Demokratis adalah mendorong anak untuk mandiri namun masih
menerapkan batas dan kendali pada tindakan mereka. Tindakan verbal
memben dan menerima di mungkinkan orang tua bersikap hangat dan

semwzvang tehadap anak. Orang tua yang demokratis menunjukkan
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wesenangan dan dukungan sebagai respon terhadap prilaku konstruktif anak.
Mereka juga mengharapkan prilaku anak yang dewasa, mandiri dan sesuai

Jengan usianya.

Jadi, anak sejak prasekolah hingga dewasa akan menunjukan sikap lebih
mandini, mampu mengontrol dirinya, biasa bersikap tegas (Mardiya, 2000). Orang
twe wvang demokratis bersifat terbuka, fleksibel dan memberikan kesempatan
wsmadz anaknya dan selalu mendorong kepada anaknya untuk dapat tumbuh dan
merwsmbang dengan peraturan yang rasional, orang tua demikian mempunyai
muswngan yang dekat dengan anak-anaknya dan selalu mendorong anaknya untuk
\ur serlibat dalam membuat peraturan dan melaksanakan peraturan dengan penuh
wssadaran (Hidayat,2009). Orang tua yang demokratis akan memunculkan
\soerznian, motivasi dan kemandirian anak-anaknya dalam menghadapi masa

Zemamnva (Santrock,1985).

> Pola Asuh Otoriter adalah Pola asuh yang membatasi dan menghukum,
&mana orang tua mendesak anak untuk mengikuti arahan mercka dan
menghormati pekerjaan dan upaya mereka. Putra dari orang tua yang otoriter
=ungkin berprilaku agresif (Santrock,2007). Pola otoriter merupakan suatu
sentuk pengasuhan oran tua yang pada umumnya sangat ketat dan kaku ketika
seninteraksi dengan anaknya.
Orzng tua otoriter selalu menuntut, kurang memberikan otonomi pada
zmzknya, dan seringkali gagal memberikan kehangatan kepada anaknya
Hidayat,2009). Kebanyakan anak dari pola pengasuhan ini melakukan tugas-

mugasnya karena takut memperoleh hukuman (Yustinasusi,2010).
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+ Pola Asuh Permisif adalah pola pengasuhan dimana orang tua sangat terlibat
Zengan anak, namun tidak terlalu menuntut atau mengontrol mereka. Orang
tu= seperti ini membiarkan anak untuk melakukan apa yang di inginkan.
Mereka mungkin mendominasi, egosentris, tidak menuruti aturan, dan
vesullitan  dengan teman sebaya (Santrock,2007). Pola asuh permisif
merupakan perlakuan orang tua saat berinteraksi dengan anaknya memberikan

velonggaran atau kebebasan tanpa kontrol atau pengawasan yang ketat.

£ Pengertian Kemunikasi
Menurut Efendi, O (1984), istilah komunikasi berasal dari bahasa latin,
wew communicare yang berarti memberi (impart) ( dalam bahasa inggris
. wmmumication). Komunikasi merupakan suatu aktivitas atau peristiwa
seswaluran informasi. Komunikasi dapat terjadi antara individu dan individu, atau
“miwidu dan kelompok. Sebuah percakapan dapat dikatakan komunikatif apabila

‘merszvz2 mengeri bahasa dan makna yang dimaksud.

Seperti di kemukakan oleh irwin(Samuel A,Kirk,1989:244) komunikasi
wiezh penyampaian informasi melalui bicara dan bahasa, tekanan, kecepatan,
monzst kualitas suara, pendengaran dan pemahaman, ekspresi muka,dan gerak

vzt tangan. Komunikasi bisa secara verbal, non verbal, ataupun kombinasi

e=3zanva.

set=p manusia. Manusia menyampaikan maksud, pikiran, dan perasaannya

e 2lw proses komunikasi.Oleh karena itu komunikasi merupakan suatu elemen
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wvang tak terlepas dari kehidupan manusia, baik bagi anak-anak, orang tua,

maupun orang dewasa lainnya. Ketika akan memulai komunikasi dengan seorang

znzk, ada beberapa aspek yang harus dipehatikan oleh orang tua, antara lain:

e Usia tumbuh kembang anak

e (Cara berkomunikasi dengan anak

e Metode cara berkomunikasi dengan anak

e Tahapan atau langkah-langkah dalam melakukan komunikasi dengan
anak

¢ Peran orang tua dalam membantu proses komunikasi dengan anak
sehingga bisa didapatkan informasi yang benar dan akurat.

Perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun menurut Jovita Maria Ferliana,

M Psi dan Agustina, Cht. M Psi dalam bukunya, dapat terlihat pada table berikut
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Tabel 1. Perkembangan Bahasa 4-5 tahun

Pemahaman Bahasa

kspresi Bahasa

Memahami sekitar 2500 kata.
Memahami kata kerja dalam
bentuk  lampau , saat ini dan
akan datang.

Mendengarkan cerita.
Memahami kalimat pasif.

Memabami lebih banyak kata

depan.
Memahami  petunjuk  yang
kompleks.
Memahami  konsep  wakiu

(siang, malam, hari ini, kemarin

«dsb).

Menggunakan kalimat majemuk
dalam satu kalimat, minimal
menggunakan 4-5 kata.
Bertanya menggunakan kata
yang, berapa dan di mana.
Mampu menjawab pertanyaan
yang menggunakan kata tanya

mengapa.
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Tabel 2. Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun

Pemahaman Bahasa Ekspresi Bahasa
Memahami kata-kata pertama, - Menggunakan kata kerja
yang lalu. dengan benar.

Memahami hampir 4000 kata. - Memiliki tata bahasa seperti
Memahami kanan dan kiri. orang dewasa.

Memahami berbagai - Menggunakan kata-kata
Lonsepkualitas semua, penoakan, kepemilikan,dan
setengah Jjamak,

Memahami beberapa lelucon,

wsheranan ,meyakinkan atau
‘Serpura-pura.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A SIFAT PENELITIAN

Didalam melakukan penelitian peneliti menggunakan metode, metode
~wne zxan di gunakan adalah bersifat kualitatif yaitu proses penelitian dan
emaseman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu proses
semenan vang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena
ez dan masalah manusia. Pada pendekatan ini peneliti membuat suatu
sumsarzn kompleks, meneliti kata-kata, laporan terperinci dari pandangan
wspenden, dan melakukan studi pada situasi yang alami (Cresswell,1998:15).

Bogdan dan Taylor (Meleong,2007:3) mengemukakan bahwa mtodologi
ue =uf merupakan prosedur penelitian —penelitian yang menghasilkan data
Seowmfuf berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan parilaku

“ume dinamis. Penelitian kualitatif ini dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat
pememuan.

Dalam hal ini pendekatan yang di lakukan di RA AL-YUSRA melalui
semdekatan deskriftif (menggambarkan apa adanya) analisis. Menurut Cholid dan
5w 2007:4) penelitian deskriftif yaitu penelitian yang berusaha menuturkan
semeczhan masalah yang ada sekar men ang berdasarkan data-data, jadi ia juga

‘meswaiikan data, menganalisis dan menginterpretasikan.

Berdasarkan data yang di peroleh oleh peneliti bahwa anak- anak

“sompok B yang berjumlah 18 orang kurang dalam bahasa dalam hal
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L Perkembangan anak dapat di lihat sebelum di adakan penelitian
! berikut:

Tabel 3. Perkembangan berdasarkan indikator dan tingkat keberhasilan.

INDIKATOR KEBERHASILAN ]
- Menggunakan 5-6 kata. - Sanak
- Bertanya menggunakan kata - 2anak
tanya.
- Memahami beberapa - 6anak
lelucon.
- Menyebutkan kata-kata - 2anak
berawalan dan berakhiran
- - Menceritakan suatu kejadian - 3 anak
| vang di alami.

Melihat hal tersebut maka peneliti akan meneliti faktor apa yang
‘memyebabkan hal tersebut tejadi, maka peneliti akan meneliti dari faktor orang

8. JENIS PENELITIAN
Jenis penelitian yang akan di lakukan peneliti adalah jenis penelitian
‘S=mpsi melalui metode survey. Penelitian survey yaitu penelitian yang di
‘&uk=n pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang di pelajari adalah data
= di ambil dari sampel tersebut, schingga di temukan kejadian-kejadian

=anf distributif, dan hubungan-hubungan antar variabel. Yang menjadi
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emeinian di RA AL-YUSRA yang menjadi variabel pertama adalah peran orang
e Zzlam meningkatkan kecerdasan bahasa anak usia dini dalam berkomunikasi
‘& waniabel keduanya adalah studi kasus bahasa anak kelompok B yang
semumlah 18 orang di RA AL-YUSRA.

. POPULASI DAN TEKNIK SAMPLE

Untuk penelitian ini peneliti menggunakan tekhnik yaitu tekhnik sample

~=ncom sampling. Teknik sample random sampling adalah pengambilan sampel
2= populasi yang di lakukan secara acak tanpa memperhatikan strata dalam
semwizsi tersebut. Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang terdiri dari
meswsia, benda, tumbuh-tumbuhan dan peristiwa sebagai sumber data yang
‘mempunyal karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian. Adapun populai dalam
emelfian ini adalah orang tua dari anak didik di lingkungan RA AL-YUSRA.
“emelinan yang di lakukan oleh peneliti pada orang tua mengenai tingkat
semcidikan orangiua, pekerjaan orang tua, hal -hal yang di lakukan oleh orang tua
‘=—edap anak, dan dalam tekhnik penelitian tersebut menggunakan teknik
‘wwwancara secara tidak langsung tapi menggunakan angket yang di bagikan dan
‘2 umpulkan kembali.

D. METODE PENGUMPULAN DATA

Metode pengumpulan data yang di lakukan oleh peneliti dimaksudkan

s mempermudah menemukan jawaban mengenai permasalahan yang di teliti.
“msumen penelitian yang di gunakan adalah sebagai berikut:

1. Lembar observasi

2 Wawancara menggunakan angket
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Lembar observasi berupa pengamatan yang dilakukan terhadap proses
e wer pada subyek penelitian. Lembar observasi keadaan orang tua murid. Pada
~wmemvzsi ini pedoman observasi dalam pelaksanaan penelitian meliputi tujuan
~memesukan sekolah, tingkat pendidikan orang tua murid, pekerjaan orang tua
“muri dan kegiatan yang dilakukan oleh orang tua dalam memperlakukan anak

- uam rzngka mencerdaskan bahasa anak melalui komunikasi.

Wawancara yaitu kegiatan tanya jawab secaara langsung terhadap pihak
= wvang di jadikan sebagai objek penclitian untuk mendapatkan data atau
o emas vang di perlukan dalam penelitian. Dalam hal ini peneliti membagikan
umes et vang berisi tentang wawancara mengenai kegiatan yang di lakukan orang
W& w=pada anak, dan angket di kumpulkan kembali untuk di teliti dan di ambil
Pedoman wawancara dilakukan yaitu dengan cara memberikan
sesusyzan-pertanyaan pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara tak
et

Sugiono,(2011:320) menjelaskan bahwa wawancara tak berstruktur adalah
vang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara

s=izh tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

£. PENGOLAHAN dan ANALISIS DATA

Menurut Patton, 1980(dalam lexy J, Moleong 2008:103) menjelaskan
data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam
sola, kategori,data satuan uraian dasar. Dalam penelitian ini Analisis data

sesuai dengan tujuan yang ingin di capai artinya penelitian dengan
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tekhnik analisis data sesuia dengan permasalahan dari data yang
Diantara teknik analisis data yang tepat untuk mencapai tujuan yang di

adalah teknis analisis deskriftif (presentase) dengan rumus:

F
x 100%
N
: frekuensi yang sedang di cari

: jumiah prekuensi atau banyaknya individu (Number Of Case)

- angka presentasi
¥ TEMPAT dan WAKTU PENELITIAN

Penulis melakukan penelitian dengan lokasi di RA AL-YUSRA kelompok
& Zzerah Kampung Kedep RT 001 RW 023 Desa Tlajung Udik Kecamatan
i Kabupaten Bogor. Penelitian dilaksanakan dalam waktu 3 bulan
2=n tanggal 03 maret 2014 sampai dengan tanggai 03 mei 2014. Penulis
perlu meiakukan penelitian di daerah tersebut karena penulis ingin
i apa-apa saja permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran di
= -YUSRA , setelah peneliti mengamati ternyata permasalahan yang ada
odak banyak anak-anak yang memiliki perbendaharaan kata, komunikasi

t=man dan guru tidak terjalin secara efektif.
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BAB 1V
ANALISA DAN PEMBAHASAN

A SEJARAH SINGKAT

RA Al Yusra adalah sebuah sekolah informal yang bergerak di bidang
“wmidkan Anak Usia Dini, berdiri dibawah naungan Yayasan Insyiratul
W2z vang terletak di Kampung Kedep Rt. 01 Rw. 23 Desa Tlajung Udik
W susmatan Gunugngputri Kabupaten Bogor. Sekolah ini didirikan pada tahun
& Ziztas sebidang tanah waris Hj. Samah vang dihibahkan pada suaminya H.

Swwandi seluas 130 M2. Dimulai dengan membuka pengajian TPA bertempat

ez rumah dan fasilitas yang ala kadarnya, dengan nama TPA adalah Al Yusra,

sumus dengan adanya kemajuan zaman dan kebutuhan Iﬁa.syarakat akan
emicikzn anak usia dini, seiring berjalannya waktu orang tua selaku pendiri
wowsen serta masyarakat di sekitar lingkungan memberikan motivasi dan
s mezznva agar mendirikan sekolah bagi anak usia dini dengan membangun satu
s kelas dengan biaya dari yayasan atas dasar pemikiran yang kuat tentang
snoznva sekolah bagi anak usia dini dilingkungan tersebut, dengan tujuan
‘memcexzli anak dan mempersiapkannya dalam menghadapi pendidikan sekolah

s santinya, baik dalam bidang akademik maupun non akademik.

RA Al Yuara terdaftar di Departemen Agama Kab. Bogor pada tahun

~ “° Z=n menjadi anggota IGRA yang cukup aktif .dan pada tahun pertama Al

e mendapat respons yang baik dari masyarakat. terbukti dengan jumlah murid
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amz masuk saat itu berjumlah 30 anak, sehingga pihak sekolah yakin terhadap

o masyarakat akan pendidikan Untuk Anak Usia Dini sangatlah penting.

Kurikulum yang digunakan oleh RA Al Yusra adalah kurikulum
“ampuran, yaitu menggabungkan kurikulum yang di dapat dari Departemen
“z=ma dengan kurikulum yang di buat sendiri, dengan penyajian dalam bentuk
4= (Rancangan Kerja Harian) dan RKM (Rancangan Kerja Mingguan) dimulai
&= Senin hingga Jum’at mulai Pukul 8.00 s/d 10.15 dan untuk hari sabtu RA Al
menerapkan sistem Belajar dengan nama “Sabtu Ceria” dimana anak belajar

Inggris dan Praktek- Praktek yang berhubungan dengan Tema saat rtu.

Di bawah ini Identitas Sekolah, Tenaga Pendidik, serta Keadaan Murid Al

diantaranya :

1. Identitas Sekolah
a. Nama Sekolah : RA Al Yusra
b. NSM - 101232010055
c. Tahun berdin - 2004
d. Alamat . Kp. Kedep 01/23 Tlajung

Udik Kec. Gunungputri

e. Kabupaten : Bogor
f. Propinsi : Jawa Barat
g Status . Swasta/Diakui
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& 2004
W 2005
#2006
W 2007
& 2008
= 2009
#2010

@\\‘5\ %2011
2012
& %2013
' 2014

STRUKTUR ORGANISASI

Struktur organisasi merupakan bagian dari sebuh perangkat yang terdiri

* beberapa unsur dan menjelaskan tentang pembagian tugas dan fungsi.

Adapun stuktiur organisasi Al Yusra terbagi menjadi:
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. mussur Organisasi Yayasan

Pendiri

Yayasan

B Wakil Ketua
Yayasan

Ketua

Yayasan
J

1

Pengawas

Bendahara
Yayasan

Sekretaris

\rmussrOrganisasiSekolah

Kepala

Sekolah

Wakil Kepala Bendahara

Sekolah

Guru
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AEGIATAN / TUGAS dan FUNGSI ORGANISASI

Tugas dari RA Al Yusra adalah melaksanakan kegiatan kurikulum,

teknis, membina administratif Raudhatul Athfal, serta melaksanakan

vang diberikan oleh Ketua Yayasan sesuai bidang masing-masing, serta

amanah menjadikan siswa menjadi cerdas, mandiri, dan kreatif.

2. Adapun fungsi sekolah Al-Yusra adalah :

L.

Mendidik siswa lebih mandiri, berakhiakul karimah, bersosialisasi
dengan baik.

Mengajarkan sifat ketagwaan kepada Allah SWT dengan
mengadakan pelajaran ibadah syariah.

Mendidik siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu tentang
pengetahuan bark akademik maupun non akademik.

Melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat keagamaan, seperti
bulan muharam.

Melaksanakan hubungan baik dengan masyarakat sekitar dengan
mengadakan pengajian mingguan.

Menyusun program pengajaran (SKH, RKM, dan Pemetaan) sesuai
kalender pendidikan RA.

Mengolah dan Mengembangkan teknik metode dan evaluasi
belajar pada RA Al yusra.

Menyusun naskah evaluasi belajar tahap akhir.
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b. Adapun visi dan misi dari RA Al yusra adalah :
i.  Visi RA. Al-Yusra
Mewujudkan generasi yang saleh atau salehah, berakhlakul
karimah, cerdas, terampil, sehat jasmani dan rohani, mandiri, percaya
diri mampu mengembangkan diri serta bertanggung jawab kepada
agama, nusa dan bangsa.
ii.  Misi RA. Al-Yusra
1. Menjangkau pendidikan anak usia dini berkarakter islami yang
berkualitas keseluruh lapisan masayarakat
2. Menjadi sekolah terbaik dengan metode yang modern untuk
menghasilkan anak didik yang berpestasi

Menyiapkan sekolah untuk mejadi teladan dalam metode

(']

pendidikan anak usia dini
4. Metode pendidikan yang modern dengan pendekatan spiritual

2. DESKRIPSI PENELITIAN

Untuk memperoleh gambaran umum tentang keadaan anak-anak Ra Al-
= dan gambaran umum tentang oranng tua murid kelompok B yang
e umizh18 orang | penulis mengadakan penelitian melalui kepala sekolah RA
& Vusra melalui wawancara, kepada guru untuk mengetahui keadaan siswa, dan
weowie orang tua dengan menyebarkan angket dan wawancara secara tidak
‘wmesung pada saat Rapat bulanan di Ra Al-Yusra dan lembar wawancara dan

wmww= dapat di bawa pulang untuk di isi dan di serahkan kembali melalui
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dari wali murid. Adapun data-data yang di peroleh dari kepala sekolah

gambaran umum orang tua di antaranya sebagai berikut:

Informasi yang diterima dari kepala sekolah RA Al-Yusra:

Latar belakang pendidikan tabel .4

No Pendidikan F 100%
B SD 2 10%
Z. SMP/MTS 6 30,2%
3. SMA/MA 8 40,8%
4. Perguruan Tinggi 2 10%
Jumlah 18 100%

Dari data di atas latar belakang pendidikan orang tua yang bependidikan

. 10%, yang SMP/MTS 30.2%, yang SMA/MA 40%, dan yang perghruan

Smes 10%.

= Latar belakang Pekerjaan tabel.5

No Pekerjaan F 100%
I Buruh 5 30%
B 2. Pedagang 1 0,5%
3. Tukang Ojek 1 0,5%
4. Karyawan 10 55%
5. Wiraswasta 1 0,5%
| Jumlah | 18 100%
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Diari data di atas menunjukan latar belakang orang tua dalam hal pekerjaan
- bekerja sebagai buruh 30%, sebagai pedagang 0,5%, tukang ojek 0,5%,

pabrik 55%, wiraswasta 0,5%.

Lstar belakang tujuan menyekolahkan ke Al-Yusra tabel 6

ND Alasan F 100%

L Sudah ingin sekolah 5 20%

2 Kesadaran pendidikan 8 60%

Sibuk kerja 5 20%

Jumlah 18 100%

Dari data di atas menunjukan tujuan orang tua menyekolahkan di RA Al-

karena anaknya sudah ingin masuk sekolah 20%, menyadari pentingnya
anak usia dini guna masuk SD/MI 605 ,dan yang menyekolahkan
karena kesibukan kerja hingga tidak ada waktu untuk mengajari dan

ing dalam pelajaran 20%.

Adapun penelitian tentang anak-anak yang di peroleh dari guru sebagai
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- Tingkat pencapaian dalam bahasa dan komunikasi anak kel B.

Wabel. 7

No | Indikator F %

i jAnak mampu menggunakan 5-6 kata saat 5 25%
; berkomunikasi

- A T’ Anak berani bertanya dan menjawab 3 15%
pS—

3 ; Anak mampu menyebutkan kata-kata yang 2 10%
berawalan dan berakhiran
|

4 , Anak mampu menyeritakan kejadian yang 2 10%
| dialami

5 Anak mampu memahami lelucon 6 40%
| Jumlah 18 85%

Dari data di atas menunjukan bahwa anak yang menggunakan 5-6 kata-
sz saat berkomunikasi 25%,dapat bertanya dan menjawab pertanyaan baik
eme=n guru maupun temannya 25%, dapat memahami lelucon dan meresponya
. menyebutkan kata-kata yang berawalan dan berakhiran 15%, dapat
‘mescentakan kejadia yang di alami 15%, dan dapat berkomunikasi dan bergaul

emezzn teman-temannya 15%,

Dan penelitian yang di peroleh dari orang tua dalam bentuk angket dan

“wawancara melalui lembar observasi adalah:
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Mieagajak anak menceritakan dan mendengarkan kejadian yang di alami

tisekolah pada
Tabel 8
NO Jawaban F 0%
1 Ya 4 10%
2 Kadang-kadang 6 30%
3 Tidak pernah 8 70%
3 Tumlah 18 100%

Dari data di atas menunjukan komunikasi antara orang tua yang menjawab
%5, vang kadang-kadang 30% dan yang tidak permah Mengajak anaknya
~memezziak sholat dan membaca doa harian 70%. Yang tidak permnah beralasan anak

cerewet, banyak kerjaan, tidak sempet, ngantuk.

. Mengajak anak sholat dan mengajarkan bacaan dan bafalan doa-doa

pendek pada Tabel. 9
No Jawaban E 100%
1 Ya 8 70%
2 Kadang-kadang 6 20%
3 Tidak pernah 4 10%
Jumlah 18 100%

Dari data diatas menunjukan orang tua yang mengajak anaknya sholat dan
‘memzzjarkan bacaan doa-doa harin yang mengatakan ya 70%, yang kadang-

mizng 20% dan yang tidak pernah 10%. Alasan yang tidak pernah pelajaran

49




ilmu agama di pelajari di sekolah, jarang sholat dan kurang menguasai

tontonan tv.

Menanyakan nilai yang di dapat saat di sekolah

Tzbel. 10
No Jawaban F 100%
1 Ya 5 10%
2 Kadang-kadang 10 55%
3 Tidak pernah 8 35%
Jumlah 18 100%

Dari data di atas menunjukan bahwa orang tua yang menanyakan nilai
¢ didapat saat anak sekolah yang mengataka ya 10%, yang kadang-kadang
dan yang tidak pernah 35%. Untuk alasan yaﬁg mengatakan tidak pernah
nilai dapat dilihat di rapot, tidak ada waktu karena punya adik, dan

ggap biarlah yang penting dia mau masuk sekolah.

Membacakan Buku cerita atau mendongeng

Tabel. 11
NO Jawaban F 100%
1 Ya 2 10%
2 Kadang-kadang 6 30%
3 Tidak pernah 10 60%
Jumlah 18 100%
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Dari tabel di aatas menunjukan orang tua yang melakukan kegiatan
membacakan dongeng baik sebelum tidur maupun baila ada waktu luang yang
mengatakan ya 10%, yang kadang-kadang 30%, dan yang tidak pernah 60%.
Prosentase yang tidak pernah beralasan mereka tidak menguasai teknik bercerita,

tidak mempunyai buku —buku dongeng dan merasa lelah karena habis bekerja

mencari nafkah.

6. Memberikan pujian dan hadiah atas hasil belajar

Tabel. 12
NO Jawaban B 100%
1 Ya 5 15%
2 Kadang-kadang 7 60%
3 Tidak pernah 6 35%
Jumlah 18 100%

Dari data di atas menunjukan orang tua yang secnang memberikan fujian,
hadiah atas hasil belajar anak, yang mengatakan ya 15%, yang kadang-kadang
60% dan yang tidak pernah 35 %. Bagi yang tidak pernah melakukan hal tersrbut

beralasan bahwa memang sudah menjadi fugas anak belajar.
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Dari data di atas menunjukan orang tua yang apabila anak melakukan
kesalahan memberikan hukuman dengan cara mencubit, dan membentak yang
mengatakan ya 15%, yang kadang-kadang 60%, dan yang tidak permnah 25%.
Terlihat sekali bagi orang tua yang memberikan hukuman dengan cara seperti itu

akan berpengaruh pada kecerdasan anak.

9. Memaksakan kehendak pada anak

Tabel. 15
No Jawaban F %
1 Ya 6 40%
2 Kadang-kadang 8 60%
3 Tidak pernah 4 20%
Jumlah 18 100%

Dari data di atas menunjukan orang tua yang memaksakan kebendak yang
mengatakan ya 40%, yang kadang-kadang 60%, dan yang tidak 20%. Hal tersebut

merupakan tipe orang tua yang otoriter.
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10. Menanyakan keinginan anak, cita-cita anak, mainan kesukaan anak

Tabel. 16
No Jawaban F %
1 Ya 8 45%
2 Kadang-kadang 8 45%
3 Tidak pernah 2 10%
Jawaban 18 100%

Dari data di atas menunjukan presentase orang tua yang menanyakan apa
keinginan, cita-cita, dan mainan kesukaan anaknya , yang mengatakan ya 45%,
yang kadang-kadang 45%, dan yang tidak pernah 10%. Orang tua cenderung tidak

ada keinginan untuk mengetahuinya.

11. Membawa anak ke toko buku dan memberi kebebasan dalam memilih

buku yang di inginkan

Tabel. 17
No Jawaban F 100%
1 Ya 2 10%
2 Kadang-kadang 6 40%
3 Tidak pernah 8 50%
Jumlah 18 100%

Dari data di atas menunjukan para orang tua yang sering membawa
anaknya ke toko buku yang memberikan jawaban ya 10%, yang kadang-kadang

40%, dan yang mengatakan tidak pernah membawa ke toko buku 50%.Hal
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tersebut di karenakan kurangnya pengetahuan orang betapa pentingnya

memberikan kebebasan pada anak untuk memilh apa saja yang di sukai anak.

12. Memberi makanan dan asupan gizi seimbang

Tabel. 18
No Jawaban F Menunjukan %
1 Ya 5 30%
2 Kadang-kadang 11 60%
3 Tidak pernah 2 10%
Jumlah 18 100%

Dari data di atas menunjukan orang tua yang memberikan makanan dan
asupan gizi yang seimbang yang mengatakan ya 30%, yang kadang-kadang

60%dan yang tidak pernah 10%.

13. Memperhatikan tingkah laku dan perubahan yang terjadi pada anak

Tabel. 19
No Jawaban F 100%
1 Ya 7 35%
2 Kadang-kadang 9 55%
3 Tidak pernah 2 10%
Jumlah 18 100%

Dari data di atas menunjukan bahwa orang tua yang memperhatikan

perubahan dan tingkah laku anak yang mengatakan ya 35%, yang kadang-kadang
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55%, dan yang tidak pernah 10%. Orang tua tidak perduli dengan perubahan yang

terjadi pada anak hingga tidak adanya komunikasi antara orang tua dan anak.

14. Memberikan kasih sayang dan memberikan ciuman

Tabel. 20
No Jawaban F %
1 Ya 7 45%
o Kadang-kadang 5 25%
3 Tidak pernah 6 30%
Jumlah 18 100%

Dari data di atas menunjukan orang tua yang memberikan perhatian
kgpada anaknya dengan penuh kasih sayang dan memberikan ciuman , yang
mengatakan ya 45%, kadang-kadang 25% dan yang tidak pernah 30%. Orang tua
kurang menyadari pentingnya memberikan kasih sayang tersebut dapat
mempererat kedekatan antara orang tua dan anak , padahal dengan kasih sayang
tersebut akan timbul obrolan-obrolan dari anak hingga terjadi komunikasi antara

orang tua dan anak.
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55%, dan yang tidak pernah 10%. Orang tua tidak perduli dengan perubahan yang

terjadi pada anak hingga tidak adanya komunikasi antara orang tua dan anak.

14. Memberikan kasih sayang dan memberikan ciuman

Tabel. 20
No Jawaban F %
1 Ya 7 45%
2 Kadang-kadang 5 25%
3 Tidak pernah 6 30%
Jumlah 18 100%

Dari data di atas menunjukan orang tua yang memberikan perhatian
kepada anaknya dengan penuh kasih sayang dan memberikan ciuman , yang
mengatakan ya 45%, kadang-kadang 25% dan yang tidak pernah 30%. Orang tua
kurang menyadari pentingnya memberikan kasih sayang tersebut dapat
mempererat kedekatan antara orang tua dan anak , padahal dengan kasih sayang
tersebut akan timbul obrolan-obrolan dari anak hingga terjadi komunikasi antara

orang tua dan anak.
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15. Menanyakan teman-teman di sekolahnya dan mengetahui nama

temannya
Tabel. 21
No Jawaban P 100%
1 Ya 8 50%
2 Kadang-kadang 7 40%
3 Tidak pemah 3 10%
Jumlah 18 100%

Dari data di atas menunjukah perhatian orang tua terhadap teman sekolah
dan mengetahui nama temannya , yang mengatakan ya 50%, yang kadang-kadang
40% dan yang tidak pernah 10%, dan hal tersebut membuat anak enggan untuk
bercerita tentang kejadian yang di alami di sekolah ,hingga tidak terjadi

komunikasi.

16. Bekerja sama 2ntara ayah dan ibu dalam mendidik anak

Tabel. 22
No Jawaban F 100%
1 Ya 5 25%
2 Kadang-kadang 11 65%
3 Tidak pernah 2 10%
Jumlah 18 1005

Dari data di atas yang menunjukan bahwa peran ayah dan ibu dalam

mendidik anak dengan bekerja sama yang mengatakan ya 25%, kadang-kadang
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65%, dan yang tidak pernah 10%. Orang tua khususnya Ayah menganggap bagian

pendidikan hanya tugas ibu , tugas Ayah adalah mencari nafkah.

17. Merencanakan masa depan putra-putri dan memberikan dukungan

/pertimbangan tentang hal-hal yang berdampak positif dan negatif

Tabel. 23

No Jawaban F %

1 Ya 13 80%

2 Kadang-kadang 5 20%

3 Tidak pernah 0 0%
Jumlah 18 100%

Dari data di atas menunjukan bahwa sebagian besar orang tua kelompok B
yang merencanakan masa depan anaknya dan memberikan dukungan tentang hal-
hal yang berdampak positif dan negatif yang mengatakan ya 80% ,yang kadang-
kadang 20% dan yang tidak pernah 0%, karena pada hakekatnya orang tua

menginginkan yang terbaik untuk anak-anaknya.
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18. Berkata dengan suara tinggi apabila anak tidak patuh dengan keinginan

orang tua.
Tabel. 24
No Jawaban F %
1 |Ya 5 25%
2 | Kadang-kadang S 25%
3 | Tidak pernah 8 50%
Jumlah 18 100%

Dari data di atas menunjukan orang tua yang menggunakan nada tinggi
saat anak tidak patuh , yang mengatakan ya 25%, yang kadang-kadang 25%, dan
yang tidak pernah 8%. Orang tua tidak menyadari hal tersebut akan mengurangi

rasa percaya diri pada anak.
E. ANALISIS PENELITIAN

Dari semua data-data yang di peroleh oleh penulis saat melakukan

penelitian , maka penulis merekap semua data dan di tuangkan dalam hal :
REKAPITULASI ANALISA DATA

Peran orang tua dalam kegiatan dan perhatian terhadap anak yang
menunjukan seberapa pentingnya dan sangat di perlukan untuk meningkatkan

kecerdasan bahasa anak dalam berkomunikas, dapat di lihat pada tabel 25 di

bawah ini secara keseluruhan
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Rekapitulasi data tabel. 25

No Uraian Pertanyaan Jawaban Total
Ya | Kadang | Tidak

1 | Mengajak anak untuk menceritakan | 10% | 30% | 70% 100%
kejadian & mendengarkan ceritanya

2 | Mengajak sholat & mengajarkan doa | 70% | 20% | 10% 100%

3 | Menanyakan nilai yang didapat | 10% | 55% |35% 100%
disekolah

4 | Membacakan buku cerita dan|10% |30% |60% 100%
mendongeng

5 | Memberikan pujian & hadiah atas | 15% | 60% |35% 100%
hasil belajar

6 | Mendampingi anak mengerjakan PR | 80% | 15% | 5% 100%

7 | Memberi hukuman mencubit, | 15% | 60% | 25% 100%
membentak, bila anak berbuat salah

8 | Memaksaan kehendak orang tua 40% | 60% | 20% 100%

9 | Menanyakan keinginan anak, cita- | 45% |45% | 0% 100%
cita, mainan kesukaan anak

10 | Membawa anak ke toko buku & | 10% | 40% | 50% 160%
memberikan  kebebasan  dalam
memilih buku

11 | Memberi makanan dan asupan gizi | 30% | 60% | 10% 100%
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yang seimbang

12 | Memperhatikan tingkah laku dan |35% |55% | 10% 100%
perubahan yang terjadi pada anak

13 | Memberikan kasih sayang dengan | 45% |25% |30% 100%
cluman

14 | Menanyakan teman di sekolah anak & | 50% | 40% | 10% 100%
mengetahui nama temannya

15 | Bekerja sama dalam mendidik anak 25% [ 65% | 10% 100%

16 | Merencanakan masa depan bersama- | 80% | 20% | 0% 100%
sama (ayah & ibu)

17 | Berbicara dengan nada tinggi pada { 25% |25% | 50% 100%
anak

18 | Apakah orang tua ketika bertengkar di | 50% | 30% | 20% 100%

hadapan anak
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Setelah skripsi ini dibahas berdasarkan hasil penelitian dan sesuai

perumusan dari pembatasan masalah, maka penulis dapat menyimpulkan hasil

penelitian sebagai berikut:

1.

Data yang menyangkut peran orang tua dalam meningkatkan
kecerdasan bahasa anak usia dini dalam berkomunikasi peneliti
menyimpulkan bahwa orang tua murid belum memahami benar bahwa
para orang tua sangat vital dalam pendidikan anak, baik dari segi kasth
sayang maupun dalam berkomunikasi yang terjadi antara anak dan
orang tua sangat diperlukan. Peran orang tua sangat berarti bagi
perkembangan bahasa anak karena dengan seringnya para orang tua
berinteraksi dan berkomunikasi dengan anak maka, menimbulkan rasa
percaya diri anak dalam berbahasa dan berami dalam
mengungkapkannya.

Kerja sama antara orang tua dan guru sangat di perlukan dalam proses
pembelajaran-pembeljaran sehingga dapat meningkatkan kecerdasan

bahasa anak usia dini dalam berkomunikasi.

B. SARAN

Atas dasar kesimpulan dari penelitian, maka penulis memberikan saran-

saran sebagai berikut:

63



. Diharapkan para orang tua selalu menyadari bahwa perannya sebagai
pendidik pertama dan utama didalam keluarga sangat berpengaruh
terhadap kecerdasan bahasa anak usia dini agar masa depannya
gemilang.

. Hendaknya ada kerja sama antara Orang tua yaitu Ayah dan Ibu dalam
mengasuh / mendidik anak selama proses belajar anak.

. Hendaknya orang tua selalu mencontohkan suasana kekeluargaan yang
nyaman, menyenangkan tanpa memaksakan kehendak dan bernuansa
islami.

. Hendaknya orng tua memberi perhatian dan kasih sayang serta
menjaga kesehatan anak hanya semata-mata ikhlas karena Allah swt.

dan dalam rangka beribadah pada Allah swt.
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Lembar Wawancara

Nama : Iis Rahayu
Jabatan : Kepala Sekolah RA AL-YUSRA
Pertanyaan :

1. Tingkat pendidikan dari para orang tua murid mulai dari pendidikan SD, SMP, SMA,
dan PT ada berapa?

2. Latar belakang pekerjaan dari para orang tua murid apa saja apa yang melatar
belakangi?

3. Apa yang melatar belakangi para orang tua menyekolahkan anaknya ke RA Al-

Yusra?



Lembar jawaban dari kepala sekolah

1. Tingkat pendidikan dari para orang tua murid kelompok B dari pendidikan SD
berjumlah 2 orang. SMP / MTS ada 6 orang, SMA / MA ada 8 orang, dan dari
Perguruan Tinggi ada 2 orang.

2. Latar belakang pekerjaan dari orang tua kelompok berpartisipasi yaitu buruh,
pedagang, tukang ojek, karyawan, dan wiraswasta. Yang pekerjaannya buuruh 5
orang, pedagang 1 orang, tukang ojek 1 orang, karyawan 10 orang, dan wiraswasta 1
orang.

3. Sangat beragam alasan yang melatar belakangi para orang tua untuk menyekolahkan
anaknya, diantaranya:

- Anak tersebut memang sudah ingin sekolah
- Kesadaran dari orang tua bahwa pendidikan itu sangat penting

- Kesibukan bekerja



No : 01 Kedep, Aprl 2014

Lampiran : 1 lembar
Perihal : Pengisian Angket
Kepada Yth,
Bapak/Ibu
Di
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan imt kami selaku pihak Kepala Sekolah Al-Yusra meminta kepada orang tua
untuk mengisi angket (Lembar wawancara tak langsung) mengenai kegiatan dan keseharian
antara orang tua dengan anak.

Untuk pengisian dengan tanda ceklis (v) dan sesuai dengan keadaan yang sebenamya,
dan dari semua jawaban dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi perkembangan
anak didik di sekolah,

Atas perhatian dan kesediannya, kami ucapkan terimakasih dan semoga selalu
diberkahi oleh Allah SWT.

Hormat Kami,
Kepala Sekolah AL-YUSRA



Lembar Pertanyaan

Nama

Orang Tua dani

No.

Pertanyaan

Jawaban

Iya

Kadang-kadang

Tidak

Ket.

Apakah orang tua sering
mengajak anak untuk
menceritakan dan mendengarkan
kejadian yang dialami di
sekolah?

Apakah orang tua sering
mengajak anak untuk shalat dan
mengajarkan baca dan hapalan

do’a-do’a pendek?

Apakah orang tua sering
menanyakan nilai yang didapat
oleh anak di sekolah?

Apakah orang tua sering
membacakan buku cerita atau

mendongeng pada anak?

Apakah orang tua sering
memberikan pujian dan hadiah

atas hasil belajar anak?

Apakah orang tua mendampingi
anak dalam mengerjakan PR dan
mengarahkannya?

Apakah orang tua sering
memberikan hukuman mencubit
dan membentak apabila anak
berbuat salah dan tidak
mengerjakan PR




Lembar Pertanyaan

Nama

Orang Tua dari

No.

Pertanyaan

Jawaban

Iya

Kadang-kadang

Tidak

Ket.

Apakah orang tua sering
mengajak anak untuk
menceritakan dan mendengarkan
kejadian yang dialami di
sekolah?

Apakah orang tua sering
mengajak anak untuk shalat dan
mengajarkan baca dan hapalan

do’a-do’a pendek?

Apakah orang tua sering
menanyakan nilai yang didapat
oleh anak di sekolah?

Apakah orang tua sering
membacakan buku cerita atau

mendongeng pada anak?

Apakah orang tua sering
memberikan pujian dan hadiah

atas hasil belajar anak?

Apakah orang tua mendampingi
anak dalam mengerjakan PR dan
mengarahkannya?

Apakah orang tua sering
memberikan hukuman mencubit
dan membentak apabila anak
berbuat salah dan tidak
mengerjakan PR




tidak patuh dengan keinginan

orang tua?




Lembar Wawancara

Nama : Wulan
Jabatan : Guru
Pertanyaan :

Sejauh mana tingkat kenapa anak kelompok B dalam indikator bahasa?

Lembar jawaban dari Guru

- Anak mampu menggunakan 5-6 kata saat berkomunikasi hanya 5 anak

- Anak yang berani bertanya dan menjawab pertanyaan hanya 3 anak

- Anak yang mampu menyebutkan kata-kata yang berawalan dan berakhiran hanya
2 anak

- Anak yang mampu memberitahu kejadian yang dialami hanya 2 anak

- Anak yang mampu memahami lelucon hanya 6 anak
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